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A. PENDAHULUANPENDAHULUAN

Semak�n banyaknya anak-anak yang meng�kut� 
pend�d�kan us�a pra sekolah atau pend�d�kan anak 
us�a d�n�, men�ngkat pula jumlah anak-anak yang 
d�perseps�kan oleh pengajar sebaga� anak-anak yang 
mem�l�k� keb�asaan yang sul�t d�kendal�kan. Leb�h 
jauh, ada bukt� yang kuat terhadap keberlanjutan 
keb�asaan per�laku yang sul�t tersebut pada d�r� 
anak anak yang telah menunjukan keb�asaan ant�-
sos�al pada us�a d�n� (Champbell & Ew�ng, 1990). 
Anak-anak tersebut mem�l�k� potens� berkelanjutan 
terhadap peny�mpangan per�laku yang leb�h parah 
j�ka d�band�ngkan dengan anak-anak yang kurang 
menunjukan keb�asaan per�laku sul�t pada us�a d�n�- 
(Moffit, 1993; �ierce, Dkk., 1999).

Permasalahan mengena� keb�asaan per�laku 
yang sul�t d�kendal�kan, masalah emos�onal, dan 
sos�al mungk�n b�sa menghambat part�s�pas� penuh 
anak-anak terhadap kur�kulum yang d�terapkan 
pada pend�d�kan anak-anak us�a d�n�, sepert� halnya 
menghambat mereka untuk memaks�malkan 
kemampuan dan kesempatan mereka secara akadem�s 
Hambatan tersebut mungk�n dapat menjad� �nd�kas� 
dar� masalah ps�kolog�s yang leb�h ser�us (Lloyd & 
Munn, 1997). 

Masalah per�laku dan kesul�tan belajar b�asanya 
terjad� secara pararel atau berband�ng lurus dengan 
peny�mpangan sek�tar 40-50 persen (H�nshaw, 1992). 
Kegagalan untuk mengenal� dan menangan� kesul�tan 
belajar tersebut t�dak hanya b�sa mempengaruh� 
capa�an belajar s�swa tetap� juga perkembangan 
ps�kolog�nya ba�k jangka panjang ataupun jangka 

pendek. Mesk�pun dem�k�an, pada level us�a pra 
sekolah, t�dak mudah untuk membedakan gejala 
peny�mpangan keb�asaan yang sul�t d�kendal�kan 
tersebut dengan gejala yang memang murn� 
merupakan masalah fase trans�s� perkembangan 
anak. 

Penanganan dar� orang tua pun, terkadang t�dak 
cukup untuk mengenal� b�lamana peny�mpangan 
tersebut terjad�. Sebaga� contoh, 50 persen orang 
tua terbukt� t�dak mampu menangan� keb�asaan 
h�perakt�f  pada anak mereka yang ada pada us�a 
pra-sekolah (Hutch�nson dkk., 2001). Banyak dar� 
mereka yang hanya mampu menangan� masalah 
peny�mpangan m�nor (L�nfoot dkk., 1999). 

Penanganan keb�asaan per�laku yang sul�t 
d�kendal�kan menjad� t�t�k perhat�an pent�ng bag� 
para staff  pend�d�kan pra-sekolah, mesk�pun 
dem�k�an, hal tersebut cenderung mas�h luput 
dar� perhat�an para penel�t� maupun t�ndakan 
penel�t�an. Keb�jakan penanganan d�dalam sektor 
tersebut menawarkan kerangka berfikir tentang 
petunjuk pelaksanaan secara umum, tetap� guru 
mungk�n mem�l�k� pendapat yang berbeda-beda 
dalam meng�mplementas�kan petunjuk tersebut. 
Guru pengasuh cenderung leb�h berkonsentras� 
pada keb�asaan yang menyebabkan masalah pal�ng 
besar d�dalam kelas (Papateodorou, 2000). B�asanya 
memel�hara keharmon�san d�dalam kelas adalah 
tujuan utama guru ket�ka mereka mempr�or�sas� 
perhat�an mereka terhadap kelompok anak yang 
men�mbulkan ker�cuhan d�dalam kelas.
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B. BENTUK KEBIASAAN – KEBIASAAN 
YANG SULIT DIKENDALIKAN PADA 
ANAK PRA-SEKOLAH

Berdasarkan has�l penel�t�annya, Foot, et al 
(2004) mengemukakan bahwa keb�asaan – keb�asaan 
yang ser�ng d�perseps� sebaga� keb�asaan yang sul�t 
d�kendal�kan oleh staff  lembaga pend�d�kan anak 
us�a d�n� antara la�n agres�v�tas, ket�dakmampuan 
untuk berbag� dan bekerjasama, mencar� perhat�an, 
berbohong, ledakan emos�onal, kesul�tan soc�al, 
kesul�tan bahasa / b�cara, dan over activity. 

1. Agresivitas
Agres�v�tas adalah �st�lah umum yang 

d�ka�tkan dengan adanya perasaan-perasaan 
marah atau permusuhan atau t�ndakan meluka� 
orang la�n ba�k dengan t�ndakan kekerasan secara 
fisik, verbal, maupun menggunakan ekspresi 
wajah dan gerakan tubuh yang mengancam atau 
merendahkan (Izzati, 2005). Bentuk perilaku 
agresif  fisik yang biasanya ditunjukkan pada 
anak prasekolah antara la�n adalah mendorong, 
memukul, mengacaukan s�swa la�n, melempar 
peralatan dan ma�nan, maupun melempar 
anak la�n dengan ma�nan, sedangkan bentuk 
agres� verbal m�salnya mengeluarkan kata-kata 
“kotor”.

2. Ketidakmampuan untuk berbagi dan beker-
jasama

Ket�dakmampuan untuk berma�n secara 
tepat dengan anak yang la�n atau untuk berbag� 
secara tepat adalah hal yang wajar ket�ka anak-
anak pertama kal� memasuk� sekolah, tap� juga, 
secara umum hal tersebut merupakan has�l dar� 
pendewasaan dan manajemen keb�asaan yang 
efekt�f. 

3. Berbohong
Berbohong adalah mengatakan sesuatu yg 

t�dak sesua� dg kenyataan. Satu hal yg harus 
d�perhat�kan orangtua adl bahwa kebohongan 
anak mungk�n meny�ratkan apa yg d��ng�nkannya 
dar� orang la�n.

Bualan anak mungk�n merupakan proses 
penghayatannya terhadap apa yg d�l�hat dan 
d�dengarnya. Proses mengahayat� sepert� �n� 
mem�l�k� dampak belajar yg sangat ba�k untuk 
s� anak.

Mesk�pun ada s�s�-s�s� pos�t�f  pd kebohongan 
anak, terdapat juga kemungk�nan kesalahan 
perkembangan yg mengarah pd terbentuknya 
keb�asaan bohong sampa� us�a dewasa. Orang 

tua seba�knya member�kan tanggapan yg tepat 
pada kebohongan anak, karena tanggapan yg 
ba�k dapat merubah fantas� menjad� kreat�v�tas, 
meleb�h-leb�hkan cer�ta d�r� menjad� kepercayaan 
d�r� yg memada�.

Kebohongan pada anak sul�t d�deteks� 
melalu� ekspres� wajahnya, karena ser�ngkal� 
mereka dengan polosnya mengekspres�kan 
kebohongan tersebut. Karena �tu, yang pent�ng 
untuk d�perhat�kan pd anak-anak bukanlah 
apakah d�a berbohong atau t�dak, namun apa yg 
d�ungkapkannya atau �s� dar� cer�ta �tu send�r�. 

4. Ledakan emosional
Suatu kewajaran apab�la anak us�a 4 tahun 

mudah meledak atau “ngambek”, sebab �a 
sudah mampu mengekspres�kan kemarahan, 
kekecewaan atau kecemasannya. Tetap� per�laku 
sepert� �tu t�dak boleh d�b�arkan berlanjut 
h�ngga us�a dewasanya, sebab per�laku tersebut 
dapat menetap dan menjad� senjata bag� anak 
untuk d�turut� ke�ng�nannya. Bentuk ledakan 
emos�onal pada anak us�a d�n� antara la�n sepert� 
temper tantrum dan menang�s berleb�han.

Temper tantrum merupakan per�st�wa 
d�mana anak menang�s, menjer�t-jer�t dan 
bergul�ngan d� lanta�. Sedangkan menang�s yang 
d�katakan bermaslah adalah apab�la anak terl�hat 
selalu menang�s berleb�han set�ap menghadap� 
permasalahan (Izzati, 2005).

5. Kesulitas social
Anak yang sul�t bersos�al�sas� �n� b�asanya 

d�sebut sebaga� anak yang menar�k d�r� atau 
w�thdrawl. Anak yang menar�k d�r� adalah anak 
yang leb�h mem�l�h berma�n send�r�an, cenderung 
t�dak dapat bersos�al�sas�, dan b�asanya �ng�n 
selalu menang sendiri (Izzaty, 2005).

6. Mencari perhatian
Anak yang suka mencar� perhat�an b�asanya 

leb�h suka membuat kegaduahn d� dalam kelas. 
Anak tersebut cenderung melakukan akt�v�tas 
yang berbeda dengan akt�v�tas yang sedang 
d�lakukan teman-teman la�n dalam kelas. Perlaku 
tersebut d�lakukan hanya untuk mendapatkan 
perhat�an dar� teman la�n ataupun guru.

7. Over activity
Over act�v�ty merupakan akt�v�tas motor�k 

yang t�ngg� dengan c�r�-c�r� akt�v�tas selalu 
bergant�, t�dak mempunya� tujuan tertentu, 
berulang dan t�dak bermanfaat (Hallahan & 
Kauffman, 1994).
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Keb�asaan meny�mpang yang pal�ng mem�l�k� 
potens� untuk berlangsung leb�h lama pada anak-anak 
antara lain adalah agresifitas, refusal/penolakan, dan 
kesulitan social/social difficulties. Ketidakmampuan 
untuk berbag� d�l�hat ba�k sebaga� keb�asaan yang 
sementara maupun permanen, dalam hal �n�, 
kriteria yang digunakan staf  untuk mengidentifikai 
apakah keb�asaan tersebut mengkhawat�rkan atau 
t�dak adalah; 1) kealam�ahan keb�asaan tersebut, 2) 
derajat keparahanya, 3) frekuens�nya, dan 4) waktu 
berlangsungnya (Foot, et al).

Keb�asaan-keb�asaan yang sul�t d�kendal�kan 
tersebut mengancam keberlangsungan keb�asaan 
ba�k yang sudah ada dalam d�r� s�swa yang la�n, 
khususnya ket�ka mereka d�t�ngalkan bergaul ket�ka 
keb�asaan meny�mpang tersebut sedang berlangsung. 
S�swa yang la�n t�dak akan mendapatkan perhat�an 
yang seharusnya mereka dapatkan. Anak yang 
mem�l�k� keb�asaan sul�t tersebut benar-benar 
membutuhkan panduan secara personal, karena j�ka 
guru memb�arkan d�r�nya menangan� anak �tu, aka 
nada s�swa-s�swa la�n yang terlantar.

C. PENYEBAB MUNCULNYA KEBIASA-
AN YANG SULIT DIKENDALIKAN 
PADA ANAK USIA DINI

Menurut Foot, et al (2004), berdasarkan has�l 
penel�t�an, �a menemukan bahwa penyebab dar� 
keb�asaan meny�mpang tersebut jatuh pada l�ma 
kategor� ber�kut, ya�tu:
1. Penyebab berasal dar� d�r� anak �tu send�r�, ya�tu 

yang berhubungan dengan kond�s� kesehatan 
anak serta anak-anak yang meme�l�k� kesul�tan 
bahasa dan kebutuhan soc�al yang la�n. 

2. Penyebab yang berasal dar� lemahnya pola 
asuh orang tua (memarah� anak, kurangnya 
ked�s�pl�nan, kedua orang tua yang bercera�) 

3. Hubungan keluarga yang t�dak ba�k. 
4. Jam belajar dan waktu asuhan yang terlalu lama 

yang justru dapat memperparah keadaan. 
5. Kategor� yang kel�ma, leb�h tert�t�k beratkan pada 

hubungan anak dengan l�ngkungan sos�alnya. 

D�t�njau melalu� pendekatan s�stem, keb�asaan 
keb�saaan yang sul�t d�kendal�kan d�anggap 
sebaga� has�l dar� semua t�ngkatan dalam s�stem, 
t�dak hanya m�kro dan makro s�stem tetap� juga 
d�pengaruh� oleh exos�stem, ya�tu s�stem sos�al dan 
ekonom� d�mana keluarga anak-anak tersebut h�dup 
d�dalamnya. Sedangkan makros�stem menentukan 
arah kepercayaan, n�la�-n�la�, pol�t�k, dan �deology 

dar� kebudayaan tertentu d�mana d�dalamnya semua 
s�stem yang la�n terl�bat (Garbar�no, 1990). 

Anak-anak dan l�ngkungan sos�alnya, yang 
merupakan exos�stem, justru sangat jarang 
d�perhat�kan, sebal�knya m�kros�st�m dan 
makros�st�mlah yang leb�h d�perhat�akan dalam 
masalah �n�. Mesk�pun dem�k�an, lembaga pra-sekolah 
juga kurang mendapat perhat�an d�band�ngkan 
m�kro dan makro s�st�m tersebut. Lembaga pen�t�pan 
anak juga luput dar� perhat�an. Padahal, sangat 
d�mungk�nkan anak-anak justru berada d� lembaga 
tersebut leb�h lama j�ka d�band�ngkan dengan 
keberadaan mereka d�rumah. 

Mesk�pun dem�k�an d�dalam kelompok berma�n 
(KB) dan tempat pen�t�pan anak (TPA), kepedul�an 
terhadap set�ng sekolah dan keb�asaan yang sul�t 
d�kendal�kan tersebut d�makna� sebaga� produk 
�nteraks� anak d�sekolah dar�pada keb�asaan mereka 
d�rumah. Hal �n� mungk�n d�sebabkan karena adanya 
sett�ng yang berbeda dar� t�ap m�kros�st�m (sekolah 
atau rumah).

D. STRATEGI PENANGANAN 

Dalam menangan� keb�asaan yang sul�t 
d�kendal�kan, set�ap guru hendaknya meny�apkan 
strateg� penanganan yang ba�k d�mana bertujuan 
untuk meyak�nkan bahwa keg�atan yang sudah 
d�s�apkan oleh sekolah berjalan lancar dan t�dak 
terkendala oleh masalah apapun. Lebih spesifik, 
strateg� �n� bertujuan untuk membantu s�swa dalam 
meng�kut� program sekolah dan memfas�l�tas� 
mereka untuk mencapa� kompetens� tertentu. 
Dalam hal �n�, kemampuan guru dalam member�kan 
kebebasan kepada s�swa untuk mencapa� tujuan 
tertentu dan member�kan tolerans� dalam derajat 
tertentu terhadap keb�asaan yang sul�t d�kendal�kan 
�n� berperan sangat pent�ng. Set�ap sekolah mem�l�k� 
keb�jakan yang berbeda, beg�tu juga derajat tolerans� 
terhadap keb�asaan yang sul�t d�kendal�kan tersebut 
yang terjad� d�sekolah.

Dar� has�l penel�t�an, Foot, et al (2004) 
menemukan bahwa strateg� penanganan yang dapat 
d�lakukan guru lembaga pend�d�kan pra sekolah 
antara la�n:

1. Mengeluarkan anak dari aktifitas dan ruang 
belajar. 

Mesk�pun d�keluarkan dr akt�v�tas kelas, s�swa 
yang bersangkutan tetap d�ber�kan tugas secara 
terp�sah dar� kelas. Dalam hal �n�, ketersed�aan 
ruangan dan staf  yang cukup adalah hal yang 
sangat pent�ng untuk d�perhat�kan.
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M�salnya dengan mem�nta anak yang 
bersangkutan tersebut keruanagn cer�ta, 
kemud�an mem�nta anak tersebut merenung� 
kesalahan apa yang sudah d�a lakukan. dengan 
mengatakan; “saya member� waktu 2 men�t 
untuk berfikir kemudian saya akan kembali 
untuk memb�carakan hal tersebut”. Hal �n� 
d�lakukan untuk mengal�hkan perhat�an s�swa 
la�n yang mas�h berada d�kelas. 

Pengeluaran tersebut b�asanya d�lakukan 
hanya untuk beberapa men�t. Guru memaham� 
bahwa pem�sahan merupakan hal pent�ng dalam 
menangan� masalah peny�mpangan keb�asaan. 
Tetap� ket�ka tujuan dar� keg�atan d�kelas adalah 
untuk meng�ntens�fkan hubungan soc�al, 
keputusan untuk mengeluarkan s�swa dar� 
keg�atan belajar justru b�sa d�katakan mencedera� 
pesan dari aktifitas tersebut. 

Akan tetap� strateg� �n� juga mem�l�k� 
kelemahan, karena anak-anak hanya dapat belajar 
mengena� keb�asaan yang ba�k dan yang buruk 
ket�ka mereka d��kutsertakan dalam keg�atan 
pembelajaran. Sedangkan mengeluarkan 
s�swa dar� keg�atan belajar atau ruang belajar 
t�dak mengajarkan sesuatu yang berguna bag� 
mereka.

2. Memberikan penjelasan
Strateg� la�n yang popular untuk menangan� 

keb�asaan meny�mpang tersebut adalah 
member�kan penjelasan bahwa apa yang mereka 
lakukan tersebut salah, dan menunjukkan 
�mpl�kas�nya dalam keh�dupan sekolah. M�salnya 
dengan cara, guru megatakan kepada s�swa 
bahwa apa yang mereka lakukan akan meluka� 
d�r� mereka send�r� dan b�sa juga meluka� orang 
la�n.

Penjelasan dapat membantu s�swa untuk 
mengert� dan berempat� terhadap s�swa yang 
la�n. Hal tersebut secara t�dak langsung mem�nta 
mereka untuk mem�k�rkan kesalahan yang telah 
mereka lakukan dan mengapres�as� hal yang 
d�lakukan orang la�n. 

3. Memberikan aktivitas lain di kelas
Guru terkadang leb�h mem�l�h member�kan 

akt�v�tas la�n d� kelas, dar�pada mengeluarkan 
s�swa yang sul�t tersebut dar� dalam kelas. Anak-
anak tersebut ser�ngkal� menggagu teman yang 
la�n hanya karena sudah bosan dengan keg�atan 
d� dalam kelas, seh�ngga guru seba�knya 
meny�apkan beberapa akt�v�tas alternat�ve 
untuk anak-anak tersebut. M�salnya ket�ka s�swa 

yang la�n mas�h berma�n balok, s�swa dengan 
keb�asaan yang sul�t �n� d�ber� p�l�han akt�v�tas 
yang d�a �ng�nkan (contohnya: menggambar 
atau menggunt�ng) agar t�dak mengganggu 
teman yang la�n.

4. Menghilangkan item yang menyebabkan 
keributan

Ket�ka ker�butan d� dalam kelas d�sebabkan 
oleh sul�tnya s�swa berbag� sebuah ma�nan d� 
kelas, maka b�asanya guru mengamb�l ma�nan 
tersebut sebaga� hukuman karena mereka t�dak 
b�sa berbag� dan berma�n bersama. Cara �n� 
dapat mengajarkan pada mereka bahwa j�ka 
mereka berebut maka justru mereka t�dak dapat 
berma�n.

5. Mengabaikan
Salah satu strateg� penanganan keb�aasaan 

yang sul�t d�kendal�kan adalah t�dak 
mengh�raukan ket�ka keb�asaan tersebut terjad�. 
Hal �n� b�sa merupakan tolerans� dar� pengajar 
atau mungk�n juga untuk menunjukkan kepada 
s�swa bahwa t�dak ada pengulangan mater� untuk 
anak yang sengaja mencar� perhat�an. Strateg� 
yang la�n b�sa d�paka� j�ka keb�asaan yang t�dak 
d��ng�nkan terjad�. 

6. Pendekatan sosial
Beberapa pusat lembaga pra-sekolah 

menggunakan s�st�m pendekatan soc�al 
(contohnya; membuat d�skus� meja bundar 
dan group meeting) untuk member�kan s�swa 
kesempatan untuk berd�skus� secara berpasangan 
mengena� keb�asaan yang sul�t d�kendal�kan 
tersebut. Hal tersebut member�kan kesempatan 
kepada s�swa untuk belajar dar� kesalahan orang 
la�n. M�salnya guru membuat d�skus� kelompok 
mengena� top�k yang aktual, seh�ngga mereka 
mem�l�k� kesempatan untuk member�kan p�k�ran 
mereka terhadap masalah yang d�hadap�. 

Agresifitas, mencari perhatian, dan penolakan 
terhadap aturan keg�atan belajar merupakan t�ga 
masalah pent�ng yang harus d�tangan� dengan 
menggunakan semua strateg� tersebut d� atas. 
Mesk�pun dem�k�an, pengeluaran s�swa dar� keg�atan 
belajar atau dar� kelas merupakan hal yang pal�ng 
ser�ng d�lakukan. Sebaga� contoh, pengeluaran 
d�lakukan pada s�tuas� ket�ka d�sana terjad� 
perkelah�an atau sal�ng mengejek. Hal �n� merupakan 
keb�asaan yang sangat mengganggu dan berbahaya 
karena b�sa menyebabkan anak tersebut atau anak 
la�n terluka. 
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E. KONSISTENSI DAN FLEKSIBELITAS 
STRATEGI PENANGANAN KEBIASAAN 
YANG SULIT DIKENDALIKAN PADA 
ANAK DI LEMBAGA PENDIDIKAN 
PRA SEKOLAH

Set�ap lembaga pend�d�kan pra-sekolah 
hendaknya selalu menjaga kons�stens� atas apa 
yang telah mejad� kesepakatan guru dan staf  dalam 
penanganan keb�asaan yang sul�t d�kendal�kan pada 
s�swanya. Dengan �de dar� mas�ng-mas�ng staf  
atau guru yang berbeda dan waktu yang berbeda, 
pendekatan t�m sepert�nya menjad� hal yang selalu 
berkembang se�r�ng berjalannya waktu. Staf  atau guru 
dapat sal�ng berbag� pengalaman dalam menangan� 
peny�mpangan, dan membangun keb�jakkan yang 
konsisten yang merefleksikan kompetensi mereka 
dalam bekerjasama dalam rangka menangan� 
keb�asaan yang sul�t pada anak, seh�ngga mereka 
dapat melakukan penanganan yang sama ket�ka 
d�hadapkan dengan masalah tersebut. 

Orang tua hendaknya juga turut mendukung 
dan berpart�s�pas� dalam set�ap program penanganan 
keb�asaan yang sul�t pada anak tersebut, dan 
melakukan hal yang sama dengan apa yang d�lakukan 
guru d� sekolah. Hal �n� adalah po�n yang sangat 
pent�ng dem� keberhas�lan penanganan keb�asaan 
sul�t tersebut.

Sama halnya dengan konsistensi, fleksibilitas 
juga menjad� factor yang sangat pent�ng dalam 
strateg� penenganan keb�asaan sul�t. Secara umum, 
staff  atau guru dapat menggant� sebuah strateg� yang 
telah d�rencanakan dan strateg� yang la�n j�ka strateg� 
tersebut t�dak berhas�l, atau, mereka mencoba 
strateg� berbeda terhadap anak yang berbeda. 

Staf  atau gur juga dapat melakukan konsultas� 
dengan ahl� d�b�dang penanganan anak atau 
berkonsultas� dengan teman sejawat yang leb�h 
sen�or. Kesempatan untuk berd�skus� dengan teman 
sejawat tersebut dapat d�lakukan dalam set�ng 
�nformal sepert� obrolan d�kelas atau kant�n sampa� 
dengan set�ng formal sepert� staaf  meeting. Kadang, 
d�skus� �nformal memunculkan top�k yang akan 
d�bahas dalam staff  meeting. 

F. STRATEGI UNTUK MENDORONG 
TERCAPAINYA KOMPETENSI YANG 
DIHARAPKAN PADA ANAK 

Strateg� utama untuk merangsang keb�asaan yang 
d��ng�nkan dan merangsang t�mbulnya kompetens� 
anak adalah dengan member�kan anak puj�an ket�ka 
keb�asaan yang ba�k tersebut muncul.

Ket�ka guru mendapat� s�swanya melakukan 
keb�asaan yang ba�k, maka guru seba�knya segera 
member�kan puj�an. Semua guru melakukan 
kesepakatan bahwa ket�ka mereka mendapat� salah 
satu anak melakukan keb�asaan yang d��ng�nkan, 
maka akan langsung memusatkan perhat�an anak 
yang la�n kepadanya dan kemud�an member�kan 
puj�an. Puj�an adalah hal yang pal�ng ser�ng d�lakukan, 
sela�n �tu adanya reward berupa had�ah sticker, tanda 
b�ntang, dan tabel perkembangan juga merupakan 
strateg� yang dapat d�gunakan. 

Beberapa lembaga PAUD b�asanya juga 
memberikan beberapa aktifitas yang bisa 
men�mbulkan kepedul�an sos�al dan kepedul�an 
terhadap d�r�nya send�r�. Hal �n� pent�ng untuk 
d�mengert� bahwa puj�an yang d�publ�kas�kan secara 
terbuka mampu merangsang s�swa melakukan hal yan 
pos�t�f  dengan belajar dar� contoh yang d�ber�kan.

Staf  atau guru harus selalu mendorong s�swa 
untuk mener�ma norma keb�asaan sos�al samb�l 
mencoba menguarang� keb�asaan yang kurang ba�k 
melalu� pember�an contoh dan follow up terhadap 
keb�asaan yang d��ng�nkan. 

G. KETERLIBATAN DAN KOMUNIKASI 
ORANG TUA

Part�s�pas� orang tua dalam lembaga pra-sekolah 
member�kan peranan pent�ng terhadap kemajuan 
s�sw. Dalam penanganan keb�asaan sul�t pada s�swa, 
p�hak sekolah selalu mencoba mel�batkan orantua 
dalam memel�hara keb�asaan yang d��ng�nkan. 

Hubungan antara sekolah dan orangtua 
merupakan perwujudan hubungan antar mesos�st�m, 
ya�tu sekolah dan keluarga. Hubungan yang efekt�f  
antar mesos�st�m merupakan elemen yang sangat 
pent�ng dalam mewujudkan penanganan yang 
efekt�f  terhadap keb�asaan yang sul�t d�kendal�kan. 
Tujuanya adalah untuk mewujudkan kesamaan cara 
penanganan keb�asaan sul�t tersebut, menentukan 
batas tolerans�nya, dan menerapkannya secara 
kons�sten ba�k d�rumah maupun d�sekolah .

Beberapa anak yang mem�l�k� masalah khusus, 
tentu saja akan membutuhkan �nteraks� yang leb�h 
efekt�f  dan �ntens�f. Kebanyakan staff  atau guru 
taman kanak-kanak dan tempat pen�t�pan anak 
terkadang mem�l�h menyerahkan masalah tersebut 
kepada orang tua, dan member�kan kesempatan 
serta keterbukaan yang sangat sed�k�t untuk orang 
tua s�swa tersebut berkonsultas�. Akan tetap� ada 
juga taman kanak-kanak atau tempat pen�t�pan 
anak, yang mener�ma para orang tua datang ke 
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lembaga untuk mengumpulkan data perkembangan 
anaknya, dan menyed�akan waktu yang cukup untuk 
melakukan pemb�caraan yang leb�h �ntens�f  dengan 
orangtua, serta menyed�akan keleluasaan waktu bag� 
orang tua untuk melakukan konsultas�.

Komun�kas� yang akt�f  antara staf  atau guru 
dengan orang tua, maunpun antar staf  atau guru 
sangat pent�ng d�lakukan seh�ngga �su keb�asaan 
meny�mpang tersebut b�sa d�l�hat dan d�atas� oleh 
sekolah dan rumah secara bersama-sama. 

Alasan utama staf  mendekat� orang tua adalah 
untuk b�sa menyampa�kan beberapa keb�asaan yang 
mungk�n d�alam� anaknya (contohnya keb�asaan 
yang membahayakan keselamatan anak dan teman 
la�nnya), serta hal-hal yang mungk�n berpotens� 
menjad� keb�asaan meny�mpang yang permanen. 

Mesk�pun dem�k�an mas�h saja ada beberapa 
masalah yang mas�h harus d�d�skus�kan olah staf  
atau guru. T�dak semua orangtua s�swa dapat d�ajak 
bekerjasama dalam menangan� keb�asaan yang sul�t 
d�kendal�kan pada anak mereka, ada beberapa orang 
tua s�swa sangat t�dak respons�f  terhadap �su yang 
d�angkat. Hal �n� men�mbulkan masalah yang perlu 
d�perh�tungkan meng�ngat pent�ngnya dukungan 
orang tua, terutama untuk melakukan pendekatan 
secara profess�onal terhadap anak. 

Untuk dapat mel�batkan perhat�an orang 
tua terhadap keb�asaan anak, sekolah b�asanya 
membawa pertemuan kedalam sett�ng sekolah dan 
soc�al. Secara umum, guru berd�skus� dengan orang 
tua pada waktu akh�r pelajaran d�sekolah, dan t�dak 
akan berb�acara kepada orang tua d�depan s�swa 
yang bersangkutan atau orang tua yang la�n. Dengan 
cara �n� d�harapkan keb�asaan yang sul�t d�kendal�kan 
pada anak dapat d�tangan�.

H. PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan ura�an d� atas, terdapat beberapa 

po�n pent�ng yang hendaknya menjad� perhat�an 
lembaga pend�d�kan, antara la�n: 
1. Keb�asaan yang b�asanya muncul pada anak 

us�a pra sekolah yang sul�t d�kendal�kan 
antara la�n: agres�v�tas, ket�dakmampuan 
berbag� dan bekerjasama, ledakan emos�onal, 
kesul�tan sos�al, mencar� perhat�an, dan over 
act�v�ty.

2. Keb�asaan anak yang mengganggu berasal 
dar� �nteraks� anak dengan m�kros�st�m 
keluaraganya.

3. Enam strateg� penanganan untuk mengatas� 
masalah peny�mpanagan keb�asaan yang 
sul�t d�kendal�kan antara la�n; pengeluaran, 
penjelasan, memper�ngatkan dengan keras, 
mengh�langkan �tem, member�kan penjelasan, 
t�dak mengh�raukan masalah m�nor, dan 
menggunakan pendekatan sos�al.

4. Lembaga pend�d�kan, secara umum 
konsisten dan fleksibel dalam menggunakan 
strateg� penangananya. 

5. Staf  atau guru harus secara �ntens�f  
mend�skus�kan masalah anak tersebut ba�k 
dalam set�ng formal maupun �nformal.

6. Set�ap lembaga merangsang keb�asaan yang 
pos�t�f  dan keb�asaan yang b�sa d�pertanggung 
jawabkan kepada masyarakat. 

7. Orangtua harus d�l�batkan dalam penangan 
keb�asaan yang sul�t d�kendal�kan pada anak, 
seh�ngga kons�stens� dan penanganan dapat 
berjalan secara efekt�f.

B. Saran 
Per�laku anak-anak us�a pra sekolah, berupa 

keb�asaan yang sul�t d�kendal�kan tersebut 
merupakan proses penyesua�an d�r� s�swa dengan 
l�ngkungan barunya ya�tu sett�ng lembaga pra-
sekolah, m�salnya dalam berhubungan dengan 
anak-anak la�n dan kemampuan untuk berbag� 
dengan mereka, oleh karena �tu orangtua 
t�dak perlu terlalu ekstr�m dalam menanggap� 
keb�asaan anak tersebut. 

Terlepas dar� apakah hal �n� merupakan 
kewaj�ban guru untuk member�kan masukan 
kepada orang tua mengena� baga�mana menangan� 
keb�asaan anak yang sul�t d�kendal�kan, guru 
hendaknya menyak�nkan orang tua bahwa 
sekolah telah melakukan hal yang benar dalam 
menangan� keb�asaaan yang sul�t d�kendal�kan 
tersebut. Sepert� telah d�bahas d� depan, guru dan 
orang tua harus mem�l�k� sal�ng pengert�an yang 
kuat dan sal�ng menguntungkan, kesuksesan 
penanganan keb�asaan yang meny�mpang 
akan berhas�l ket�ka hubungan tersebut dapat 
terbangun dengan semest�nya.

Penanganan �n� memerlukan kepercayaan 
yang luas d�antara staf  atau guru. Hal �n� patut 
d�perh�tungkan sebaga� proses adaptas� terhadap 
model keseras�an l�ngkungam d�mana staf  atau 
guru terlibat dan beraktifitas secara sinergis 
dalam menangan� keb�asaan meny�mpang 
yang terjad� pada anak d�sekolah dan d�rumah, 
sepert� halnya pengaruh dar� keb�asaaan tersebut 
terhadap s�swa la�n d� l�ngkungan lembaga 
pend�d�kan pra sekolah. 
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